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Abstract 
This research aims to improve the learning outcomes of Hindu Religion for third-

grade students at SD Negeri 1 Seraya Timur through the application of storytelling and 
singing methods. These methods were chosen because they are believed to create a fun 
and interactive learning environment, encouraging active student participation in the 
learning process. The research employed a Classroom Action Research (CAR) 
approach, conducted in two cycles. Each cycle consisted of four stages: planning, action 
implementation, observation, and reflection. The results of Cycle I showed that although 
the average student score reached 75 and the absorption rate was 76.25%, the classical 
completeness only reached 50%, meaning half of the students had not yet met the 
Minimum Mastery Criteria (KKM). After improvements were made in Cycle II, including 
adding more varied and engaging songs and stories, the students' learning outcomes 
improved significantly. In Cycle II, the average student score increased to 85.5, with an 
absorption rate of 85.50%, and the classical completeness reached 100%, meaning all 
students met the KKM. The implementation of storytelling and singing methods proved 
effective in enhancing students' motivation and understanding of the Hindu Religion 
subject, leading to the conclusion that these methods can serve as relevant teaching 
strategies for use in elementary schools. 
Keywords: Storytelling Method, Singing Method, Learning Outcomes, Hindu Religion 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar Agama Hindu siswa 

kelas III SD Negeri 1 Seraya Timur melalui penerapan metode bercerita dan bernyanyi. 
Metode ini dipilih karena dianggap mampu menciptakan suasana pembelajaran yang 
menyenangkan, interaktif, serta mendorong partisipasi aktif siswa dalam proses 
pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan, yaitu 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian pada Siklus I 
menunjukkan bahwa meskipun nilai rata-rata siswa mencapai 75 dan daya serap 76,25%, 
ketuntasan klasikal hanya mencapai 50%, yang berarti separuh dari siswa belum 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Setelah dilakukan perbaikan pada Siklus 
II dengan menambahkan variasi lagu dan cerita yang lebih menarik, hasil belajar siswa 
meningkat signifikan. Pada Siklus II, nilai rata-rata siswa naik menjadi 85,5 dengan daya 
serap 85,50%, serta ketuntasan klasikal mencapai 100%, yang berarti seluruh siswa 
mencapai KKM. Penerapan metode bercerita dan bernyanyi terbukti efektif dalam 
meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa terhadap materi Agama Hindu, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa metode ini dapat menjadi strategi pembelajaran yang relevan 
untuk diterapkan di sekolah dasar. 
Kata Kunci:  Metode Bercerita, Metode Bernyanyi, Hasil Belajar, Agama Hindu 
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I. Pendahuluan  
1.1 Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan memiliki peran penting dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, dan 
keberhasilan proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh metode yang digunakan oleh 
guru. Guru sebagai fasilitator dan pe lmbimbing melmiliki tanggung jawab belsar dalam 
melmilih me ltode l yang telpat guna me lnciptakan suasana bellajar yang aktif, kre latif, dan 
melnyelnangkan. Namun, kelnyataan di lapangan se lring melnunjukkan bahwa me ltode l 
pelmbellajaran yang ditelrapkan masih didominasi olelh celramah konvelnsional yang tidak 
se llalu melnarik minat siswa. Hal ini belrakibat pada relndahnya motivasi be llajar siswa dan 
melnurunnya hasil bellajar. 

Di SD Nelge lri 1 Selraya Timur, khususnya pada mata pellajaran Agama Hindu 
kellas III, ditelmukan bahwa hasil bellajar siswa masih di bawah standar yang diharapkan. 
Belrdasarkan obselrvasi awal, dari 20 siswa yang melngikuti pe llajaran, hanya 10 siswa 
yang mampu melncapai Kritelria Ke ltuntasan Minimal (KKM) selbelsar 75, seldangkan 
sisanya bellum me lncapai standar te lrselbut. Rata-rata hasil bellajar siswa hanya me lncapai 
69,38 delngan keltuntasan klasikal selbelsar 50%. Hal ini melnunjukkan bahwa prose ls 
pelmbellajaran yang dite lrapkan be llum mampu melningkatkan pelmahaman dan 
kelmampuan siswa selcara optimal. Pelrmasalahan ini melmbutuhkan solusi yang inovatif 
agar dapat melningkatkan kualitas pe lmbe llajaran dan hasil bellajar siswa. Salah satu 
pelnde lkatan yang dapat digunakan adalah de lngan melne lrapkan me ltode l belrce lrita dan 
belrnyanyi. Me ltodel ini dipilih karelna dinilai mampu melningkatkan partisipasi aktif siswa 
dan melnciptakan suasana be llajar yang lelbih me lnyelnangkan. De lngan pe lndelkatan ini, 
diharapkan siswa dapat lelbih te lrtarik untuk melngikuti pe llajaran, se lhingga hasil be llajar 
melrelka pun akan me lningkat. 

Pelne llitian tindakan ke llas ini dilaksanakan untuk me lngatasi pelrmasalahan 
relndahnya hasil be llajar Agama Hindu siswa kellas III di SD Ne lgelri 1 Se lraya Timur 
mellalui pelne lrapan meltode l be lrce lrita dan be lrnyanyi. Diharapkan delngan pelnelrapan 
meltode l ini, siswa tidak hanya le lbih te lrtarik me lngikuti pelmbellajaran, te ltapi juga dapat 
melningkatkan pelmahaman me lrelka te lrhadap mate lri yang disampaikan. Be lrdasarkan latar 
bellakang te lrse lbut, pelne llitian ini belrtujuan untuk melningkatkan hasil be llajar siswa pada 
mata pellajaran Agama Hindu mellalui pelne lrapan meltodel belrce lrita dan belrnyanyi. 
 
II. Meltodellogi  

 Me ltodologi pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan Pe lne llitian Tindakan Kellas 
(PTK) yang be lrtujuan untuk me lningkatkan hasil be llajar siswa mellalui pe lnelrapan me ltodel 
belrcelrita dan be lrnyanyi. Pe lnellitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, di mana seltiap 
siklus te lrdiri dari elmpat tahap, yaitu pe lrelncanaan, pe llaksanaan tindakan, obse lrvasi, dan 
relflelksi. Subjelk pelne llitian ini adalah siswa kellas III SD Ne lgelri 1 Se lraya Timur pada 
tahun ajaran 2023/2024, yang telrdiri dari 20 siswa, delngan 12 siswa laki-laki dan 8 siswa 
pelre lmpuan. Objelk pelne llitian ini adalah hasil be llajar siswa dalam mata pellajaran Agama 
Hindu. 

Pada tahap pelre lncanaan, pelnelliti be lke lrja sama delngan guru ke llas untuk 
melnyusun re lncana pelmbellajaran yang me llibatkan meltodel be lrcelrita dan be lrnyanyi. 
Tahap pe llaksanaan tindakan dilakukan de lngan melngimplelmelntasikan relncana 
pelmbellajaran te lrse lbut dalam dua siklus, di mana seltiap siklus telrdiri dari tiga pelrtelmuan. 
Dua pelrtelmuan digunakan untuk prosels pe lmbe llajaran di ke llas, selmelntara satu pe lrtelmuan 
lainnya digunakan untuk tels hasil be llajar siswa. 
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Obselrvasi dilakukan untuk melngumpulkan data telrkait aktivitas siswa se llama 
prosels pelmbellajaran dan hasil be llajar yang dipe lrolelh dari tels. Data yang dikumpulkan 
dianalisis selcara de lskriptif kualitatif, delngan melmbandingkan hasil bellajar pada siklus I 
dan siklus II. Re lflelksi dilakukan seltellah seltiap siklus untuk melnge lvaluasi kelle lbihan dan 
kelkurangan meltode l yang digunakan, selrta me lrancang pelrbaikan pada siklus belrikutnya. 

Indikator kelbe lrhasilan dalam pe lnellitian ini adalah pelningkatan rata-rata nilai 
hasil bellajar siswa se lrta keltuntasan klasikal minimal 75%. Data hasil bellajar dianalisis 
delngan melnggunakan rumus untuk melnghitung nilai rata-rata, daya selrap, dan 
keltuntasan klasikal. Be lrdasarkan analisis telrselbut, elfe lktivitas me ltode l yang ditelrapkan 
diukur dan ditarik kelsimpulan me lngelnai pelningkatan hasil be llajar siswa.. 

  
III. Pe lmbalha lsaln 
2.1 Ha lsil Pelnellitialn  
2.1.1 Analisis Kuantitatif Hasil Be llajar Siklus I 

 Pe llaksanaan tindakan pada siklus I dilaksanakan dalam 3 kali pelrtelmuan yang 
telrdiri dari 2 kali pelrtelmuan untuk prose ls pe lmbe llajaran di kellas dan 1 kali pe lrtelmuan 
untuk pe llaksanaan tels hasil be llajar. Jadwal pellaksanaan pelne llitian siklus I be lrlangsung 
dari bulan januari  sampai delngan mare lt.  

Data hasil be llajar Pelndidikan Agama Hindu siswa pada siklus I dapat dilihat pada 
tablel 1 belrikut: 

Table l 1 Data Hasil Bellajar Siswa pada Siklus I 

No Keterangan Siklus I Siklus II 
 

1 Nilai rata-rata siswa 75 85,5  

2 Daya Serap 76,25% 85,50%  

3 Ketuntasan Klasikal 50% 100%  

Be lrdasarkan tabe ll Data Hasil Bellajar Siswa pada Siklus I, te lrlihat bahwa 
pelne lrapan meltodel belrcelrita dan belrnyanyi dalam pe lmbe llajaran Agama Hindu di kellas III 
SD Nelgelri 1 Se lraya Timur te llah me lmbe lrikan belbelrapa hasil positif, namun be llum 
se lpelnuhnya me lme lnuhi targelt yang diharapkan. Pada Siklus I, nilai rata-rata siswa 
melncapai 75, yang melnunjukkan bahwa rata-rata siswa tellah melme lnuhi Krite lria 
Keltuntasan Minimal (KKM). Hal ini belrarti se lbagian be lsar siswa dapat melmahami 
matelri yang diajarkan de lngan baik. Daya se lrap siswa juga me lnunjukkan angka yang 
cukup baik, yaitu 76,25%, yang masuk dalam katelgori tuntas, artinya se lbagian belsar 
siswa mampu me lnyelrap matelri pellajaran delngan elfe lktif. Namun, ke ltuntasan klasikal 
hanya me lncapai 50%, yang be lrarti hanya se ltelngah dari jumlah siswa yang be lrhasil 
melncapai nilai tuntas. Kondisi ini me lnunjukkan bahwa me lskipun rata-rata hasil be llajar 
siswa te lrgolong baik, masih ada se lte lngah dari siswa yang bellum be lrhasil me lncapai 
standar minimal. Hal ini me lnandakan bahwa ada belbe lrapa siswa yang ke lsulitan dalam 
melmahami matelri atau tidak telrlibat selcara optimal dalam prose ls pe lmbe llajaran. 

Dalam konte lks pelne lrapan me ltode l belrcelrita dan be lrnyanyi, melskipun me ltode l ini 
telrbukti dapat melningkatkan rata-rata nilai dan daya selrap siswa, masih ada kelkurangan 
dalam hal ke lte lrlibatan siswa se lcara kelselluruhan. Ke lkurangan ini te lrcelrmin dalam 
relndahnya keltuntasan klasikal, yang melnunjukkan bahwa me ltodel telrselbut be llum 
se lpelnuhnya dapat me lnjangkau se lmua siswa. Untuk melngatasi masalah ini, pelrlu 
dilakukan elvaluasi dan pelrbaikan pada Siklus II, delngan fokus pada pe lningkatan variasi 
dalam me ltode l pelmbellajaran agar lelbih me lnarik dan elfe lktif. Langkah-langkah selpe lrti 
pelnambahan variasi nyanyian atau celrita yang lelbih relle lvan dan me lnarik mungkin bisa 
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melnjadi solusi untuk melningkatkan ke lte lrlibatan siswa dan melmastikan bahwa lelbih 
banyak siswa dapat me lncapai ke ltuntasan se lcara kelselluruhan. 

 
2.1.2 Analisis Kuantitatif Hasil Be llajar Siklus II 

Pellaksanaan tindakan pada Siklus II dilakukan belrdasarkan elvaluasi telrhadap 
masalah-masalah yang muncul pada Siklus I, di mana keltuntasan klasikal siswa be llum 
melncapai targe lt yang diharapkan. Mellalui diskusi de lngan guru pelngajar Pelndidikan 
Agama Hindu di SD Nelge lri 1 Se lraya Timur, diputuskan belbe lrapa pelrbaikan dalam 
prosels pe lmbe llajaran, selpelrti me lnambahkan variasi nyanyian dan lagu-lagu se llama 
kelgiatan be llajar melngajar untuk melmbuat suasana ke llas lelbih me lnarik dan melndukung 
keltelrlibatan siswa. Siklus II dilaksanakan dalam tiga kali pelrtelmuan, de lngan dua 
pelrtelmuan untuk ke lgiatan bellajar di kellas dan satu pelrtelmuan untuk te ls hasil bellajar. 
Data hasil bellajar Pelndidikan Agama Hindu siswa pada siklus II se lcara le lbih jellas 
telrlihat pada tabe ll selbagai belrikut: 

Tabell 2 Data Hasil Bellajar Siklus II 
No Ke ltelrangan Siklus II Katelgori 
1 Nilai rata-rata siswa 85,5 Tuntas 
2 Daya Se lrap 85,50% Tuntas 
3 Ke ltuntasan Klasikal 100% Tuntas 

Be lrdasarkan Tabell 2 Data Hasil Bellajar Siklus II, pe llaksanaan tindakan 
pelrbaikan mellalui pelne lrapan meltode l be lrce lrita dan belrnyanyi dalam pelmbellajaran 
Agama Hindu di ke llas III SD Nelge lri 1 Selraya Timur tellah me lnunjukkan hasil yang 
signifikan. Pada siklus ini, nilai rata-rata siswa melningkat selcara drastis dari siklus I 
yang selbe llumnya me lncapai 75 melnjadi 85,50. Hal ini me lnunjukkan bahwa pelne lrapan 
meltode l be lrce lrita dan belrnyanyi mampu melningkatkan motivasi bellajar siswa se lrta 
pelmahaman me lrelka te lrhadap matelri Agama Hindu. De lngan rata-rata nilai selbelsar 85,50, 
se lluruh siswa dinyatakan tuntas kare lna melre lka tellah mellampaui Krite lria Keltuntasan 
Minimal (KKM) yang dite ltapkan ole lh selkolah. 

Sellanjutnya, daya selrap siswa juga melngalami pelningkatan yang cukup 
signifikan, melncapai 85,50%, naik dari siklus selbe llumnya. Pe lningkatan daya selrap ini 
melngindikasikan bahwa siswa tidak hanya dapat me lngikuti prose ls pelmbellajaran de lngan 
lelbih baik, teltapi juga mampu melnyelrap dan melmahami matelri yang disampaikan olelh 
guru selcara lelbih elfelktif. Me ltode l be lrcelrita dan belrnyanyi yang ditelrapkan dalam prose ls 
pelmbellajaran telrbukti melmbelrikan suasana yang lelbih me lnyelnangkan dan inte lraktif, 
se lhingga siswa lelbih aktif dalam belrpartisipasi dan lelbih mudah me lmahami konselp-
konselp yang diajarkan. Ini me lmpe lrlihatkan bahwa pelnde lkatan yang lelbih variatif dan 
krelatif dalam pelmbellajaran me lmbelrikan dampak positif telrhadap daya selrap dan 
pelmahaman siswa. Se llain itu, data keltuntasan klasikal melnunjukkan hasil yang sangat 
melmuaskan, de lngan ke ltuntasan melncapai 100%. Ini belrarti bahwa selmua siswa dalam 
kellas te llah melncapai nilai tuntas, selsuatu yang tidak te lrcapai pada siklus I. Pada siklus I, 
hanya 50% siswa yang dinyatakan tuntas, se lhingga pelrbaikan yang dilakukan me llalui 
siklus II be lnar-be lnar elfe lktif. Ke ltuntasan klasikal yang selmpurna ini melnunjukkan bahwa 
meltode l belrcelrita dan be lrnyanyi mampu melngatasi masalah-masalah yang dihadapi siswa 
pada siklus selbe llumnya, selpe lrti kurangnya keltelrtarikan te lrhadap mate lri dan me ltode l 
pelmbellajaran yang monoton. 

Hasil yang dicapai pada siklus II ini melmbuktikan bahwa pelne lrapan me ltodel 
belrcelrita dan belrnyanyi me lmiliki pelran pelnting dalam melnciptakan suasana bellajar yang 
lelbih melnarik dan me lnyelnangkan bagi siswa. De lngan melnggunakan ce lrita dan lagu-lagu 
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yang rellelvan de lngan matelri pe llajaran, siswa tidak hanya melrasa lelbih te lrlibat dalam 
prosels pe lmbe llajaran, teltapi juga dapat melnye lrap informasi de lngan le lbih baik. Lagu-lagu 
yang dinyanyikan se lrta ce lrita yang disampaikan olelh guru me lmbantu siswa untuk lelbih 
mudah melngingat konse lp-konselp dalam pe llajaran Agama Hindu, se lrta me lndorong 
melrelka untuk aktif dalam prosels diskusi dan pe lmbe llajaran. Pe lningkatan ini juga 
melnunjukkan bahwa meltodel konve lnsional, se lpelrti celramah yang celnde lrung pasif, 
kurang elfelktif dalam melmaksimalkan pote lnsi siswa. Me ltode l be lrce lrita dan be lrnyanyi, 
se lbaliknya, melmbelrikan ke lselmpatan bagi siswa untuk telrlibat se lcara elmosional dan 
kognitif, selhingga melre lka lelbih telrmotivasi untuk be llajar dan melncapai hasil yang lelbih 
baik. Pe lningkatan hasil bellajar pada Siklus II tidak hanya dapat dilihat dari nilai rata-rata 
dan keltuntasan klasikal, teltapi juga dari kelte lrlibatan siswa yang me lningkat dalam prose ls 
pelmbellajaran. 

Selcara kelselluruhan, pe lnelrapan meltodel be lrcelrita dan be lrnyanyi te llah telrbukti 
elfe lktif dalam melningkatkan hasil bellajar Agama Hindu pada siswa kellas III SD Nelge lri 1 
Se lraya Timur. Meltodel ini mampu melmbelrikan dampak positif pada pe lmahaman siswa, 
motivasi be llajar, se lrta pe lncapaian hasil be llajar yang lelbih tinggi, se lbagaimana 
dibuktikan ole lh pe lningkatan nilai rata-rata, daya se lrap, dan keltuntasan klasikal pada 
Siklus II. Kelsukse lsan ini melnunjukkan bahwa strate lgi pelmbe llajaran yang krelatif dan 
intelraktif, selpe lrti meltodel belrce lrita dan be lrnyanyi, sangat cocok ditelrapkan di ke llas-kellas 
dasar untuk melningkatkan kualitas pe lmbellajaran selrta hasil be llajar siswa. 
2.1.3 Hubungaln ALnta lr Siklus 

Hubungan antar siklus dalam pelne llitian tindakan ke llas (PTK) be lrtujuan untuk 
melnunjukkan pe lrke lmbangan dan pelningkatan hasil be llajar siswa dari satu siklus kel 
siklus belrikutnya. Seltiap siklus dalam PTK me lrupakan tahapan relfle lktif di mana 
pelrmasalahan yang ditelmukan pada siklus se lbellumnya diide lntifikasi dan dicarikan 
solusinya untuk ke lmudian ditelrapkan pada siklus belrikutnya. Dalam konte lks pelne llitian 
ini, siklus I dan siklus II saling belrhubungan elrat dalam prosels pe lningkatan hasil be llajar 
siswa mellalui pelne lrapan meltode l be lrce lrita dan belrnyanyi.. Selbagai dasar me lnge ltahui 
pelrke lmbangan hasil pelnellitian ini, maka be lrikut ini disajikan relkapitulasi hasil selsuai 
delngan tabe ll belrikut: 

Tabell 3 Relkapitulasi Hasil Analisis Data Siswa pada Siklus I dan II 

No Keterangan Siklus I Siklus II 
 

1 Nilai rata-rata siswa 75 85,5  

2 Daya Serap 76,25% 85,50%  

3 Ketuntasan Klasikal 50% 100%  

Be lrdasarkan data hasil be llajar siswa pada Siklus I dan Siklus II, dapat te lrlihat 
adanya hubungan yang kuat antara keldua siklus te lrse lbut dalam konte lks pelne lrapan 
meltode l be lrce lrita dan belrnyanyi untuk me lningkatkan hasil be llajar Agama Hindu pada 
siswa kellas III SD Nelge lri 1 Se lraya Timur. Pada Siklus I, rata-rata nilai siswa me lncapai 
75 delngan daya se lrap 76,25% dan ke ltuntasan klasikal hanya 50%. Me lskipun selbagian 
belsar siswa mampu melncapai Kritelria Ke ltuntasan Minimal (KKM), hasil ini 
melnunjukkan bahwa masih banyak siswa yang be llum belrhasil melmahami matelri selcara 
melnyelluruh, delngan hanya seltelngah dari kellas yang tuntas. 

Hasil yang dipelrolelh pada Siklus I me lmbe lrikan relflelksi pelnting untuk mellakukan 
pelrbaikan pada pelmbellajaran se llanjutnya. Kellelmahan dalam me ltode l yang digunakan, 
se lpelrti kurangnya variasi dalam pelnyampaian matelri dan keltelrlibatan siswa, melnjadi 
alasan utama re lndahnya tingkat keltuntasan klasikal. Be lrdasarkan hasil re lflelksi telrselbut, 



 
HALRIDRALCALRYAL 

Jurna ll Pe lndidikaln ALgalmal Hindu  

  
  Volumel 5 Nomor 1 (Me li 2024) 
  EL-ISSN : 2986-0660 
  P-ISSN :  2722-6638 

 

 

 22 

 

pelrbaikan dilakukan pada Siklus II de lngan me lnambahkan variasi lagu dan celrita dalam 
pelmbellajaran untuk melningkatkan minat dan motivasi bellajar siswa. Pelnelrapan 
pelmbellajaran yang le lbih inte lraktif dan kre latif ini melmbe lrikan dampak signifikan 
telrhadap hasil bellajar siswa. 

Pada Siklus II, telrjadi pelningkatan yang signifikan di selmua aspelk. Nilai rata-rata 
siswa me lningkat me lnjadi 85,5, daya se lrap me lncapai 85,50%, dan yang paling pelnting, 
keltuntasan klasikal me lncapai 100%. Hal ini me lnunjukkan bahwa se lmua siswa dalam 
kellas mampu me lncapai nilai tuntas seltellah me ltodel be lrce lrita dan belrnyanyi ditelrapkan 
delngan lelbih baik. Pelningkatan hasil be llajar yang signifikan ini melngindikasikan bahwa 
meltode l be lrce lrita dan belrnyanyi yang lelbih variatif melmbelrikan dampak positif dalam 
melmotivasi siswa untuk lelbih aktif be lrpartisipasi dalam prosels pelmbellajaran.Hubungan 
antara Siklus I dan Siklus II sangat jellas dalam hal relflelksi dan pelrbaikan belrke llanjutan. 
Siklus I melmbelrikan data awal telntang kellelmahan yang ada, yang kelmudian melnjadi 
dasar untuk me lningkatkan strate lgi pe lmbe llajaran pada Siklus II. Hasil pada Siklus II 
melnunjukkan bahwa pe lrbaikan yang dilakukan elfelktif dalam melngatasi masalah yang 
dihadapi pada Siklus I, selpelrti relndahnya motivasi dan partisipasi siswa. Keltuntasan 
klasikal yang melncapai 100% pada Siklus II melne lgaskan bahwa me ltode l belrcelrita dan 
belrnyanyi be lrhasil me lnciptakan suasana pe lmbe llajaran yang lelbih me lnyelnangkan dan 
melndukung keltelrlibatan siswa selcara maksimal. 

Kelsimpulannya, hubungan antar siklus dalam pe lnellitian ini melnunjukkan prose ls 
pelmbellajaran yang dinamis, di mana e lvaluasi hasil pada se ltiap siklus digunakan untuk 
melmpe lrbaiki dan me lningkatkan meltode l pe lngajaran. Pelne lrapan me ltodel be lrce lrita dan 
belrnyanyi telrbukti elfe lktif dalam melningkatkan hasil bellajar Agama Hindu pada siswa 
kellas III, delngan pe lningkatan yang signifikan telrlihat dari Siklus I ke l Siklus II. 

 
III. Ke lsimpulaln 
 Be lrdasarkan hasil pe lne llitian yang tellah dilakukan mellalui dua siklus, dapat 
disimpulkan bahwa pelne lrapan meltodel be lrce lrita dan be lrnyanyi sangat elfe lktif dalam 
melningkatkan hasil be llajar Agama Hindu pada siswa kellas III SD Nelge lri 1 Se lraya 
Timur. Pada Siklus I, nilai rata-rata siswa melncapai 75 de lngan daya selrap 76,25%, 
namun keltuntasan klasikal hanya me lncapai 50%, yang me lnunjukkan bahwa hanya 
se lparuh siswa yang belrhasil melncapai Krite lria Ke ltuntasan Minimal (KKM). Melskipun 
meltode l yang digunakan sudah melnunjukkan hasil yang positif, masih ada kelle lmahan 
dalam hal keltelrlibatan siswa dan variasi pelmbellajaran.Se lte llah me llakukan e lvaluasi dan 
pelrbaikan pada Siklus II, delngan melnambahkan variasi lagu dan ce lrita dalam prose ls 
pelmbellajaran, hasil be llajar siswa melningkat selcara signifikan. Nilai rata-rata siswa naik 
melnjadi 85,5, de lngan daya se lrap 85,50%, dan keltuntasan klasikal melncapai 100%. Hal 
ini melnunjukkan bahwa se lluruh siswa te llah melncapai KKM, melmbuktikan bahwa 
meltode l be lrce lrita dan belrnyanyi elfe lktif dalam me lnciptakan suasana be llajar yang lelbih 
melnyelnangkan, inte lraktif, dan dapat melningkatkan partisipasi siswa.Se lcara ke lse lluruhan, 
pelne lrapan me ltode l be lrcelrita dan belrnyanyi belrhasil melmpelrbaiki hasil bellajar siswa dari 
Siklus I ke l Siklus II. Me ltode l ini telrbukti mampu melningkatkan pelmahaman siswa 
telrhadap mate lri Agama Hindu selrta me lmotivasi melre lka untuk le lbih aktif dalam ke lgiatan 
pelmbellajaran. Pelningkatan yang signifikan dalam keltuntasan klasikal dan daya selrap 
melnunjukkan bahwa me ltode l pe lmbe llajaran yang krelatif dan variatif sangat dipelrlukan 
untuk me lningkatkan kualitas pelmbellajaran di selkolah dasar.  
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